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“PERFORMANCE TEST” POMPA SENTRIFUGAL TIPE ETA-N 125 x 100-400  

DI PT TORIHIMA GUNA INDONESIA 

 

Joko Hardono 

 

ABSTRAK 

 

Pompa sentrifugal tipe ETA-N 125x100-400 merupakan salah satu tipe produk pompa PT 

Torishima Guna Indonesia, sebuah perusahaan joint anatara PT una Elektro Indonesia dengan 

PT Torishima Ltd. Jepang. Performance test bertujuan untuk mengetes kesesuaian performa 

pompa actual terhadap standar pabrik maupun permintaan khusus dari konsumen. Performa 

pompa yang dimaksud meliputi: Head (H), Capacity (Q) shaft power (L) dan effisiensi ( ). 

Spesifikasi pompa  ETA-N 125x100-400  berdasar data dari manufacturer adalah: Head = 51 m, 

capacity = 160,8 m3/jam (2,68 m3/min). Spesifikasi motor yang digunakan adalah: putaran 

motor 1450 rpm, daya motor 75 KW dan effisiensi motor 91%.  Instalasi pengetesan pompa 

dengan menggunakan system negative suction, sehingga memerlukan pemancingan pompa 

sebelum dioperasikan. Pompa dihubungkan dengan motor penggerak oleh sebuah rigid coupling 

dengan posisi horizontal, sesuai dengan posisi pompa tersebut dalam pengoperasiannya. Dari 

hasil perhitungan data dapat diketahui bahwa best efisiensi point pompa sentrifugal tipe ETA-N 

125 x 100-400 terjadi pada putaran 1450 rpm memiliki kapasitas = 2.62 m3/min; head total = 

52.11 m; dan efisiensi pompa 67,97 %. Sedangkan untuk pompa standar pabrik memiliki best 

efisiensi point pada putaran 1450 rpm memiliki kapasitas = 2.68 m3/min; head total = 51 m; dan 

efisiensi pompa 67,5 %. 
 

Kata Kunci: Performance, Pompa, Head, Capacity, Shaft Power, Effisiensi 

 

1.  PENDAHULUAN 

Pompa adalah mesin yang digunakan untuk 

memindahkan fluida dari suatu tempat ke tempat 

yang lain melalui media perpipaan. Spesifikasi 

pompa dinyatakan dengan jumlah fluida yang 

dialirkan per satuan waktu (capacity) dan tekanan 

untuk mengalirkan sejumlah fluida yang dinyata-

kan dalam satuan ketinggian (head). Dalam men-

jalankan fungsinya tersebut, pompa mengubah 

energi mekanis dari penggerak pompa menjadi 

energi tekan dalam fluida sehingga akan menjadi 

aliran fluida atau perpindahan fluida. Energi 

mekanik pompa diperoleh deri sumber penggerak 

dari sebuah engine atau motor listrik. 

Untuk memenuhi permintaan penlanggan 

akan kebutuhan pompa dengan spesifikasi terten-

tu, perlu dilakukan pengetesan performa pompa. 

Dari pengetesan ini akan didapatkan data actual 

mengenai kapasitas, head, shaft power dan efi-

siensi dari pompa. Dari data tersebut melalui 

perhitungan yang sederhana dapat ditentukan  

kebutuhan daya penggerak (engine/motor) yang 

diperlukan. 
 

2.  TUJUAN PENULISAN  

Tujuan penulisan jurnal ilmiah ini adalah: 

a. Membandingkan performa pompa sentrifugal 

tipe ETA-N 125 x 100-400 secara actual de-

ngan pompa standar manufactur dengan tipe 

yang sama, 

b. Mencari best eeficiency pompa secara aktual 

c. Mendapatkan grafik hubungan antara 

kapasitas dan head secara aktual.  
 

3.  TINJAUAN PUSTAKA 

3.1 Definisi Pompa 

Pompa adalah mesin yang digunakan untuk 

memindahkan fluida dari suatu tempat ke tempat 

yang lain melalui media perpipaan.  
 

3.2 Klasifikasi Pompa 

Pompa diklasifikasikan menjadi dua jenis 

menurut prinsip kerjanya, yaitu pompa dinamik 

dan pompa displacement. Masing-masing jenis di 

atas masih dibagi lagi menjadi beberapa jenis 

menurut jumlah tingkat, bentuk elemen pompa, 

jumlah kerja dan arah aliran fluida. 
 

3.2.1 Pompa Dinamik  

Adalah pompa yang bekerja dengan volume 

ruang yang tetap. Head yang dibangkitkan 

merupakan perubahan energi kinetik fluida yang 

bergerak karena dorongan oleh sudu-sudu impeler 

yang berputar dalam rumah pompa, impeler ini 

menerima energi mekanis dari penggerak pompa 

melalui poros impeler. Fluida yang berputar 

dalam rumah pompa oleh gaya sentrifugal akan 

terlempar ke dinding rumah pompa sehingga pada 

daerah pusat impeler akan tejadi kehampaan. 

Karena pusat impeler mempunyai tekanan lebih 

rendah dari saluran hisap, maka fluida dalam 

saluran hisap akan mengalir ke pusat impeler. 

Energi kinetik yang dimiliki fluida yang berputar 



 Joko Hardono                   Jurnal Teknik, Volume 4, No. 2, September 2015 

 

51 

dalam rumah pompa , oleh rumah pompa akan 

dirubah menjadi energi tekanan sehingga fluida 

akan mengalir ke saluran tekan. 
 

3.2.2 Pompa Displacement 

Adalah pompa yang bekerja dengan 

perubahan volume ruang pompa. Perubahan 

volume ruang pompa dilakukan oleh elemen 

gerak pompa yang bergerak translasi atau bolak-

balik dalam ruang pompa, maupun yang bergerak 

rotasi. Ketika terjadi pembesaran volume rumah 

pompa maka akan terjadi penurunan tekanan di 

dalam rumah pompa, sehingga fluida yang 

memiliki tekanan lebih tiggi akan mengalir atau 

terhisap ke dalam rumah pompa melalui saluran 

hisap. Pada saat terjadi pengecilan volume rumah 

pompa, maka fluida dalam rumah pompa akan 

mengalami penekanan sehingga fluida yang 

memiliki tekanan lebih tinggi dari tekanan di luar 

rumah pompa akan mengalir melalui saluran 

tekan. Untuk mencegah aliran balik ke saluran 

hisap, maka pompa dilengkapi dengan katup relief 

valve untuk mencegah aliran balik ke rumah 

pompa. 

 

Gambar 1. Jenis-jenis pompa 
 

3.2.3 Jenis-Jenis Pompa Sentrifugal 

Jenis-jenis pompa sentrifugal dapat dibeda-

kan berdasarkan arah aliran keluar impeler, jum-

lah sisi masuk impeler, jumlah impeler, serta posi-

si poros penggerak impeler. 

a)  Arah Aliran Keluar impeler 

Menurut arah aliran fluida yang keluar dari 

impeler, pompa sentrifugal dibedakan menjadi 

tiga jenis. Yaitu pompa aliran aksial (axial flow), 

aliran radial (radial flow), dan aliran campuran 

(mixed flow). 
 

b). Jumlah sisi masuk impeler  

Pompa sentrifugal yang memiliki sisi masuk 

hanya satu (tunggal) disebut pompa isapan tung-

gal (single suction). Sedangkan pompa yang me-

miliki sisi masuk ganda atau mempunyai isapan 

ganda disebut pompa isapan ganda (double suc-

tion). 
 

c. Jumlah Impeler  

Pompa sentrifugal dengan satu impeler dise-

but pompa satu tingkat (single stage). Sedangkan 

pompa sentrifugal yang memiliki beberapa 

impeler yang dipasang secara berderet (seri) pada 

satu poros, sehingga zat cair yang keluar dari 

impeler pertama dimasukkan ke impeler berikut-

nya dan seterusnya hingga impeler yang terakhir 

disebut pompa bertingkat banyak (multi stage). 

Head total pompa multi stage merupakan jumlah 

dari head yang ditimbulkan oleh masing-masing 

impeler sehingga memiliki head total yang besar. 

 

3.3. Posisi Poros Penggerak Impeler 

Menurut posisi poros penggerak impelernya, 

pompa sentrifugal dibedakan menjadi dua jenis. 

Yaitu, pompa sentrifugal jenis poros mendatar 

yang memiliki poros penggerak horizontal dan 

pompa sentrifugal jenis poros tegak lurus yang 

memiliki poros penggerak vertikal. 

 

3.4 Komponen Utama Pompa Sentrifugal 

Komponen utama pompa sentrifugal dibagi 

menjadi lima komponen besar, antara lain: 

a) Impeler, merupakan bagian dari pompa 

sentrifugal yang berfungsi mengubah energi 

mekanis dari pompa menjadi energi 

kecepatan pada fluida yang dipompakan. 

Impeler biasanya terbuat dari besi cor, 

stainless; 

b) steel atau perunggu, namun bahan-bahan lain 

juga digunakan sesuai kebutuhan; 

c) Shaft,  berfungsi untuk meneruskan momen 

puntir dari penggerak pompa (motor). Selain 

itu, shaft juga berfungsi sebagai tempat 

dudukan impeler dan bagian-bagian berputar 

lainnya; 

d) Volute Casing, agian paling luar dari pompa 

sentrifugal yang berfungsi sebagai pelindung 

elemen yang berputar, tempat kedudukan 

inlet dan outlet flange serta tempat 

memberikan arah aliran dari impeller; 

e) Casing cover, berfungsi sebagai tutup 

impeler dan penahan/pengarah aliran fluida 

pada saat pompa beroperasi; 
f) Bearing housing, merupakan bagian dari 

pompa sentrifugal yang berfungsi sebagai 

tempat kedudukan bearing penyangga poros 

penggerak pompa. 
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Gambar 2: komponen utama pompa sentrifugal. 
 

3.5 Hukum Kesebangunan Pompa 

Jika dua buah pompa sentrifugal yang 

memiliki geometris sebangun satu dengan yang 

lain maka untuk kondisi aliran yang sebangun 

pula berlaku hubungan sebagai berikut:  
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Dimana: 

Qp  = Debit prototype (m3/s) 

QM  = Debit model (m3/s) 

Hp  = Head total prototype (m) 

HM  = Dhead total model (m) 

Lp  = Daya poros prototype (KW) 

LM  = Daya poros model (KW) 

Lp  = Daya poros prototype (KW) 

Np = Kecepatan putar prototype (rpm) 

NM = Kecepatan putar model (rpm) 
 

Hubungan di atas dinamakan hukum 

kesebangunan pompa. Hukum tersebut sangat 

penting untuk menaksir perubahan performansi 

pompa bila putaran diubah dan juga untuk 

memperkirakan performansi pompa yang 

direncanakan apabila pompa tersebut geometris 

sebangun dengan pompa yang sudah diketahui 

performansinya. 

a)  Head Pompa 

Head pompa merupakan tekanan yang 

dihasilkan pompa untuk mengalirkan sejumlah 

fluida yang direncanakan sesuai dengan kondisi 

instalasi pemompaan. Head pompa umumnya 

dinyatakan dalam satuan ketinggian (m).  
 

b)  Head Total 

Head total merupakan kerugian total sistem 

perpipaan.  

Ht = (Q2.kf) + (Hd – Hs) + z 

Dimana: 

kf = koefisien aliran. Untuk pompa tipe 

ETA-N 125 x 100-400, kf = 0,136 

(tabel performance test    pompa 

ETA-N 100-400 standard PT. 

Torishima Guna Indonesia). 

z = jarak antara pressure gauge ke flange 

pompa. Sesuai dengan  standar yang 

dipakai PT. Torishima Guna 

Indonesia. 

z = 2 x diameter suction 
 

c) Efisiensi pompa 

Efisiensi pompa merupakan presentase 

perbandingan dari daya air (water power) dan da-

ya poros (shaft power). Daya air adalah daya yang 

diperlukan untuk menaikkan air pada tinggi total 

tertentu dan daya poros adalah daya yang diukur 

pada poros pompa,yang diperlukan untuk meng-

angkat dan atau memindahkan air pada tinggi 

total tertentu. Sehingga efisiensi pompa dapat di-

hitung dengan persamaan di bawah ini. 
 

 %100
163,0

%100
inmotor

W
pmp

P

QH

L

P




   

Dimana: 

.ηpump  = effisiensi pompa (%) 

.ηmotor  = effisiensi motor (%) 

PW = Daya air (KW) 

L = Daya poros (KW) 

Q = Debit aliran (m3/min) 

H = Head total (m) 

Pin  = Daya input (KW) 

γ = berat jenis air (ton/m3) 
 

4.  METODOLOGI 

Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam journal ilmiah ini adalah sebagai berikut: 

1. Metode Observasi 

Metode pencarian data dengan mengadakan 

pengamatan langsung pada objek yang telah 

ditentukan. 

2. Metode Interview 

Metode wawancara dengan “expert/expe-

riented person” untuk kondisi yang ada di 

lapangan. 

3. Studi Literatur 

Pengambilan data di bagian performance test 

pompa dan mempelajari buku-buku di peru-

sahaan maupun beberapa sumber ilmiah 

lainnya. 
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5.  PERANCANGAN DAN DATA 

5.1 Perancangan Performance Test Pompa 

1) Instalasi Performance Test  Pompa 

Adapun instalasi performance test  pompa PT 

Torishima Gna Indonesia seperti pada gambar di 

bawah ini: 
 

 
Gambar 3: instalasi performance test pompa 
 

Keterangan gambar: 

1. Pompa dalam pengujian 

2. Katup pengeluaran 

3. Pressure gauge 

4. Vacuum gauge 

5. Magnetic flow meter 

6. Katup pengatur aliran 

7. Sekat ukur 

8. Permukaan air 
 

2) Seting Pompa 

a. Cek spesifikasi pompa yang akan ditest 

 Kapasitas 

 Head 

 Shaft Power 

b. Pilih motor yang sesuai dengan 

spesifikasi 
 

3) Setting pompa pada base plate dan hu-

bungkan dengan kopling pada motor 
 

4) Sebelum Operasi 

a. Periksa dan yakinkan bahwa baut pipa 

sudah kencang, juga kopling dalam 

keadaan kencang 

b. Periksa kabel dan penyetelan: 

 Dibawah 5,5 kw, kabel motor distel 

dengan metode <Y/∆ 

 Diatas 5,5 kw, kabel motor sedang 

distel dengan metode N/N< Y/∆ 

c. Periksa putaran motor 
 

5) Selama Operasi 

a. Karena desain sistem perngujian ini air 

sisi hisap berada dibawah sisi hisap pom-

pa (negatif suction head) maka sebelum 

dijalankan, diperlukan air pancingan. Cara 

memberikan pancingan tersebut adalah: 

 Buka katup vakum dan biarkan air 

mengalir ke pompa vakum sampai air 

mengalir ke silencer, switch pompa 

vakum di“on”kan 

 Cek indikator dari vakum gauge , 

tutup katup vakum dan matikan 

pompa vakum. 

b. Pastikan bahwa katup utama dalam ke-

adaan tertutup sampai switch di”on”kan 

c. Setelah di”on”kan,bukalah katup utama 

d. Biarkan udara keluar dari pressure gauge. 

Pressure gauge harus disesuaikan dengan 

kebutuhan. 
 

6) Pengukuran  

a. Pengukuran head, kapasitas dan shaft 

power sesuai aturan JIS (Japanese Indus-

trial Standards), penentuan performance 

pompa harus mengikuti kaidah berikut: 

 Metode pengetesan: JIS B 8301  

 Standar keberterimaan: ISO 9906 dan 

Spec Customer 

b. Fluida kerja 

Fluida kerja adalah air bersih pada suhu 

kerja (0 – 40oC) 

c. Titik kerja 

Pengambilan data titik kerja minimum 5 

titik termasuk shut off 

d. Total head (H) 

Total head diukur dengan bourdon – tube 

gauge dan vacuum gauge 

e. Kapasitas (Q) 

Pengukuran kapasitas dilakukan dengan 

tangki pengukur, electromagnetic flow 

meter dan weir 

f. Shaft power (L) 

Shaft power dihitung dalam input power 

yang terbaca pada panel dikalikan dengan 

efisiensi motor yang dipakai 

g. Speed (n) 

Speed atau putaran poros diukur dengan 

tachometer digital 
 

Tabel 1: Standar keberterimaan pompa 

 
 

Tabel 2: Toleransi keberterimaan untuk pompa dengan driver 

power input kurang dari 10 kw 
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Catatan: 

Kelas 1 adalah untuk pompa yang 

mempunyai ketelitian tinggi 

Kelas 2 adalah untuk pompa yang 

mempunyai ketelitian rendah 

h. Temperatur bearing 

Temperatur bearing tidak melebihi tem-

peratur maksimum yaitu temperatur 

ruangan  40oC , pengetesan ini apabila 

tidak dipersyaratkan oleh customer tidak 

dilakukan. 
 

5.2 Verifikasi Pompa Lulus Uji  
 

 
Gambar 3.4: verifikasi pompa lulus uji. 
 

1. Tarik garis lurus dari titik nol ke ujung 

segitiga permintaan sampai menyentuh leng-

kung garis kurva (titik P) 

2. Kemudian tarik garis dari titik tersebut ke 

garis sumbu Y (head total), selanjutnya 

disebut titik H2. 

3. Tarik pula garis horizontal sejajar dengan 

garis H2 bersentuhan dengan segitiga per-

mintaan. 

4. Kemudian tarik garis titik P ke bawah sampai 

bersentuhan garis sumbu X (kapasitas Q), 

titik ini disebut titik Q2 

5. Selanjutnya tarik garis sejajar dengan garis 

titik Q2 bersentuhan dengan segitiga permin-

taan, ini disebut garis Q1. 

6. Hitung selisih H2-H1 dalam nilai persentase. 

7. Bandingkan nilai persentase tersebut terha-

dap item 3.2.4.10. yang mengatur syarat ke-

berterimaan. 

8. Bila memenuhi ketentuan terrsebut maka 

pompa tersebut lulus uji, bila tidak maka ha-

rus dilakukan tindakan perbaikan agar dapat 

sesuai ketentuan terrsebut. 
 

 

 
Gambar 3.5: Pompa ETA-N 125 x 100-400 
 

Sesuai dengan run card pada pompa, pompa 

tipe ETA-N 125 x 100-400 yang ditest merupakan 

pompa untuk stok kanban, sehingga data perfor-

masi pompa permintaan berupa kapasitas (Q), 

Head (H), putaran motor (n), daya motor yang 

digunakan untuk pengetesan, dan efisiensi motor 

yang digunakan mengikuti ketentuan standar 

pabrik yaitu dapat dilihat pada tabel performance 

test pompa tipe ETA-N 100-400 standard PT. 

Torishima Guna Indonesia. Berikut ini data 

pompa sentrifugal yang akan ditest: 

Costumer  : Kanban 

Tipe pompa  : ETA-N 125 x 100-400 

No. PT   : 46752 

Material volute casing : Cast Iron (FC) 

Material impeler : Cast Iron (FC) 

Material shaft  : Stainless Steel (SUS)  

Seal    : Mechanical Seal (MS) 

Impeller size  : ϕ  404 mm 

Kapasitas  :160.8 m3/jam = 2,68 

m3/min 

Head   : 51 m 

Putaran motor  : 1450 rpm 

Daya motor  : 75 kW 

Efisiensi motor  : 91% 
 

6.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

6.1 Perhitungan Data 

Data hasil pengetesan pompa ditunjukkan 

dalam tabel 3.1  
 

Tabel 3: data hasil pengetesan 
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Titik pengetesan spesifikasi pompa perminta-

an adalah pada titik 4. 

n = 1450 rpm 

nt  = 1481 rpm 

Qt  = Q1 = 2.68 m3/min 

H1   = 51 m 

Hd  = 52 m 

Hs  = -1.38 m 

V  = 388 volt 

Pin  = 38.39 KW 

hmotor  = 91 % 
 

Asumsi:  

1. Kondisi steady state 

2. Energi Potensial dan Energi Kinetik diabaikan 

3. Adiabatik 
 

6.2 Perhitungan Data Hasil Pengetesan 

1) Kapasitas aktual (putaran 1450 rpm) 
















t
t

n

n
QQ2  











rpm

rpmmQ
1481

1450

min
68.2

3

2  

  = 2.62 m3/min 
 

2) Head Gauge (Head tekanan) 

Head gauge: Hd – Hs 

Dimana, 

Hd : Head discharge pompa/head permintaan 

(m) 

Hs : Head suction pompa (m) 

Head gauge = 52 m – (-1.38 m) 

  = 53,38 m 
 

3) Head total 

Ht = (Q2.kf) + (Hd – Hs) + z 

Dimana, 

kf = koefisien aliran. Untuk pompa tipe  

    ETA-N 125 x 100-400, kf = 0,136  

z = potensial head 

z  = 0 , karena suction level dan discharge  

    level berada pada level ketinggian  

    yang sama  
            

Sehingga, 

 
       Ht = (2,68 m3/min)2 x 0,136) + 

          53,38 m + 0  = 54.36 m 
 

4) Head total aktual (putaran 1450 rpm) 
2

2 














t
t

n

n
HH  

2

2
1481

1450
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rpm

rpm
mH  

   = 52,11 m 
 

5) Shaft Power 

Lt  = ηmotor Pin 

 = 91 % x 38,39 KW 

 = 34,93 KW 
 

6) Standar shaft power (putaran 1450 rpm) 
3

2 
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 = 32,79 KW 
 

7) Efisiensi Pompa (putaran 1450 rpm) 

%100
163,0 22

2
L

HQ
  

%100
79,32

11,52min
62,2163,0

3

2
KW

mx
mx

  

 = 67,97 % 
 

6.3 Perhitungan Toleransi Syarat 

Keberterimaan Pompa 

1) Kapasitas 

%100
1

12

Q

QQ
Q


  

%100
68,2

68,262,2 
Q  

   = -2,09 % 
 

2) Head 

%100
1

12
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HH
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%100
51

5111,52

m

mm
H


  

  = 2,17 % 
 

3) Efisiensi  

%100
1

12







  

%100
65

6568 
  

  = 4,57 % 
 

4) Shaft Power 

Nilai shaft power standar pada putaran motor 

1450 rpm dapat dicari menggunakan kurva 

performance test pompa sentrifugal tipe ETA-N 

125 x 100-400 standar PT. Torishima Guna 

Indonesia. Dari pembacaan kurva dapat diketahui 

bahwa shaf power pada kapasitas 2.68 m3/min 

atau 160.8 m3/jam adalah 33 KW. Sehingga 

selisih shaft power hasil pengetesan dan shaft 

power standar pabrik dapat dihitung dengan: 

 %100
1

12

L

LL
L


  

 %100
33

3379,32

KW

KWKW
L


   

   = -0,65 % 
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Hasil perhitungan data performance test 

pompa sentrifugal tipe ETA-N 125 x 100-400 

standar PT. Torishima Guna Indonesia untuk stok 

kanban dapat dilihat pada tabel hasil perhitungan 

data di bawah ini. 
 

Tabel 4: Perhitungan data hasil pengetesan 
 

 
 

Tabel 4: Perbandingan data spesifikasi pompa standar 

manufacture dengan pompa aktual pengetesan 
 

 
 

6.4 Pembahasan 

Dari hasil perhitungan data dapat diketahui 

bahwa best efisiensi point pompa sentrifugal 

permintaan tipe ETA-N 125 x 100-400 adalah 

pada putaran 1450 rpm memiliki kapasitas = 2,62 

m3/min; head total = 52,11 m; dan efisiensi 

pompa 67,97 %. sedangkan untuk pompa standar 

pabrik memiliki best efisiensi point pada putaran 

1450 rpm memiliki kapasitas = 2.68 m3/min; head 

total = 51 m; dan efisiensi pompa 67,5%. Berikut 

ini kurva hubungan antara kapasitas dan head 

pompa standar pabrik dan hasil pengetesan. 
 

 
Gambar 3.7: Kurva H-Q 

Keterangan gambar: 

  : hubungan H-Q standar pabrik 

  : Hubungan H-Q pengetesan 

Q1 : kapasitas standar pabrik 

Q2 : kapasitas pengetesan 

H1 : head standar pabrik 

H2 : head pengetesan 

 

Dapat dilihat dari kurva di atas, data hasil 

pengetesan memiliki perbedaan dengan data 

pompa standar pabrik. Namun data tersebut masih 

masuk dalam batas toleransi yang telah ditetap-

kan. Selisih kapasitas pompa yang dites dengan 

standar yang ada adalah -2,09% sedangkan batas 

toleransinya adalah ±5%. Head total pompa 

memiliki selisih 2,17% ,toleransi yang masih 

diperbolehkan ±5%. Begitu juga dengan efisiensi 

pompa yang cenderung lebih baik 0,70 % dari 

efisiensi permintaan,sedangkan toleransi untuk 

efisiensi pompa yang masih diperbolehkan adalah 

-5%.  
 

 
Gambar 3.8: Kurva SP-Q. 

Keterangan gambar: 

  : hubungan SP-Q standar pabrik 

  : Hubungan SP-Q pengetesan 

Q1 : kapasitas standar pabrik 

Q2 : kapasitas pengetesan 

SP1 : Shaft Power  standar pabrik 

SP2 : Shaft Power  pengetesan 
 

Dari kurva hubungan antara kapasitas dan 

shaft power di atas juga terlihat perbedaan antara 

shaft power standar pabrik dan shaf power hasil 

pengetesan. Namun perbedaan tersebut masih ma-

suk dalam toleransi keberterimaan pompa. Yaitu, 

pengetesan dengan motor lebih dari 15 KW shaft 

power tidak boleh melebihi 10% dari shaft power 

standar pabrik. Dari hasil pengetesan diperoleh 

data shaft power - 0.65% dari shaft power standar 

pabrik yang dapat dibaca pada kurva dengan garis 

warna hitam. 

Dari hasil pengetesan pompa ETA.N 125 x 

100-400 yang telah dilakukan terdapat perbedaan 

dengan standar yang sudah ditetapkan pabrik, ke-

mungkinan beberapa penyebab terjadinya perbe-

daan data tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Saat pengetesan pengaturan kapasitas aliran 

pompa sangat sulit sehingga data yang di-

ambil kurang sesuai dengan standar, walau-

pun tidak diperhatikan karena perbedaannya 

relatif kecil. Tapi data tersebut berpengaruh 

terhadap ketelitian data hasil pengetesan. 

b. Ketelitian saat pembacaan skala pada pres-

sure gauge maupun vacuum gauge yang ku-

rang karena jarum penunjuk bergetar saat 

tekanan tinggi, sedangkan dalam pengetesan 

dibutuhkan efisiensi waktu sehingga peng-

ambilan data harus cepat. 
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c. Kurang telitinya pembacaan powermeter 

karena nilai power input yang terbaca pada 

powermeter tidak stabil. Sehingga data yang 

diambil adalah nilai yang terlihat pertama 

kali oleh operator. 

d. Pengencangan sambungan pada pipa dan 

flange pompa juga berpengaruh terrhadap 

data yang terbaca pada pressure gauge. Per-

bedaan data yang terjadi kemungkinan terjadi 

juga karena sambungan yang kurang rapat. 

Karena apabila terjadi kebocoran sekecil 

apapun juga akan berpengaruh terhadap 

kinerja pompa. Hal ini terlihat pada titik shut 

off. Seharusnya head pada titik shut off (titik 

1) lebih tinggi daripada titik minimum flow 

(titik 2). 
 

Walaupun pompa hasil pengetesan berbeda 

dengan pompa standar pabrik. Namun pebedaan 

data tersebut masih masuk dalam toleransi keber-

terimaan pompa. Dengan demikian pompa tipe 

ETA-N 125 x 100-400 yang telah ditest dinya-

takan lolos uji. 
 

7.  KESIMPULAN 

Berdasarkan perhitungan data hasil perfor-

mance test pompa sentrifugal tipe ETA-N 125 x 

100-400 untuk stok kanban dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Spesifikasi pompa  

a. Kapasitas (Q)  : 2.62 m3/min 

b. Head Total (H)  : 52.34 m 

c. Shaft Power (L)  : 32.79 KW 

d. Efisiensi Pompa (h) : 68.28% 

2. Selisih hasil pengetesan dengan pompa 

standar pabrik 

a. Kapasitas (Q)  : -2.09% 

b. Head Total (H)  : 2.64% 

c. Shaft Power (L)  : -0.65% 

d. Efisiensi Pompa (h) : 5.05% 

3. Pompa tipe ETA-N 125 x 100-400 untuk stok 

kanban yang telah dites dinyatakan lulus uji 

karena masih masuk dalam batas toleransi 

keberterimaan pompa. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saran 

Adapun beberapa saran yang penulis 

sampaikan antara lain: 

1. Ketelitian pembacaan alat ukur hendaknya 

diperhatikan agar data pengetesan yang 

diperoleh lebih teliti. 

2. Hendaknya lebih memperhatikan rumus-ru-

mus yang digunakan. Terutama untuk rumus 

kesebangunan pompa agar data perhitungan 

bisa lebih tepat. 
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